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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kata muamalah berasal dari kata ( المعا ملة ) yang secara etimologi 

sama dan semakna dengan al-mufa>’alah (saling berbuat). Kata ini 

menggambarkan suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dengan 

seseorang atau seseorang dengan beberapa orang dalam memenuhi kebutuhan 

masing-masing. Fikih muamalah secara terminologi didefinisikan sebagai 

hukum-hukum yang berkaitan dengan tindakan hukum manusia dalam 

persoalan-persoalan keduniaan.
1
Misalnya, dalam persoalan jual beli, utang 

piutang, kerjasama dagang, perserikatan dan Lain-lain. 

Seperti di dalam pembagian muamalah, yakni ruang lingkup fikih 

muamalah juga terbagi, salah satunya mengenai permasalahan jual beli (al-

ba‘y al-tija>rah). Allah Swt. berfirman : 

ٍِ تَبُىِ يَسِ ٌَ تِجَا زَةً نَ ( ٩٢زَ )فا طس :جُىِ   
Mereka mengharapkan tija>rah (perdagangan) yang tidak akan rugi. 

(QS. Fathir ayat: 29).
2
 

Jual beli (al-bay’) secara bahasa ialah memindahkan hak milik 

terhadap benda dengan akad saling mengganti. Adapula yang mendefinisikan 

                                                        
1
 Abdulla>h as-Sattar Fatulla>h Sa’id, Al-Mua>mlat fi al-Isla>m, ( Mekkah: Rabithah al-Ala>m al 

Isla>mi : Idarah al-Kita al-Isla>mi, 1402 H), 12. 
2
 Departemen Agama RI, Al-qur`an dan Tafsirnya, ( Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 164. 
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jual beli sebagai sebagai pemilikan terhadap harta atau manfaat untuk 

selamanya dengan bayaran harta.
3
 

Dalam menguraikan apa yang dimaksud dengan Al-ma>l (harta), 

terdapat perbedaan pendapat antara ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama. 

Menurut jumhur ulama, yang dikatakan Al-ma>l adalah materi dan manfaat. 

Oleh sebab itu, manfaat dari suatu benda, menurut mereka dapat diperjual 

belikan. Ulama mazhab Hanafi mengartikan dengan suatu materi yang 

mempunyai nilai. Oleh sebab itu manfaat dan hak-hak, menurut mereka 

tidak boleh dijadikan objek jual beli.
4
 

Dasar hukum diperbolehkan jual beli, terdapat dalam Alquràn surah 

Albaqarah ayat 275 dan 198 Allah Swt. telah berfirman:  

اْانسِّ بَى وَ اَ حَمَّ الُله انْبَيِعُ وَ حَسَّ وَ  

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
5
 

ٌْ تَبِتَغُ ٍِ زَبِّكُىِضِىِا فَنَيِسَ عَهَيِكُىِ جَُُاحْ اَ ٍِ عَسَفَتٍ فَاذْكُسُوِا الَله ضِفَاءِذَا اَفَ, هًا يِ تُىِ يِّ
ََسااْحََسَاوالمعُِِدَاْ َْدَ, شِْ ًَا  ُِ كَ ٍَى وَاذْكُسُوِ ًِ ِّ نَ ٌْ كُُِتُىِ قَبِهِ ٍَضَّان كُىِ وَاِ  ا نِّيِ

Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 

perniagaan) dari tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari ‘Arofat, 

berdzikirlah kepada allah di Masy’arilharam. Dan berdzikirlah (dengan 

menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukannya kepadamu, dan 

sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang 

sesat.
6
  

                                                        
3
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat, (Jakarta: AMZAH, 2010), 25.  

4
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, 112. 

5
 Ibid. 

6
 Abdul Rahman Ghazaly DKK, Fiqh Muamalat,  (Jakarta: Kencana, 2010), 69.  
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Pada hakikatnya, Islam tidak melarang segala bentuk jual beli apapun 

selama tidak merugikan salah satu pihak dan selama tidak melanggar aturan-

aturan yang telah ditetapkan dan diserukan agar tetap memelihara ukhuwah 

Isla>miyah. Bahkan dalam hal pengembangan perekonomian yang mapan, 

Islam sangat menganjurkannya. Dalam aturan hukum Islam manusia telah 

dilarang memakan harta sesama atau memakan harta yang diperoleh dengan 

jalan batil (tidak sah) seperti halnya telah dijelaskan dalam firman Allah 

Swt. dalam surah Annisa’, ayat 29: 

ٍَ ٍِ تَسَ أْتَايَُُىِانَاَ ياَاَيُّهَا انَّرِيِ ٌَ تِجَا زَةً عَ ٌْ تَكُىِ ضٍ يُِِكُىِ اكُهُىِ اَيِىَنَكُىِ بَيَُِكُىِ باااْنبَا طِما اِنَّا اَ
ًّا وَنَ ٌَ باكُىِ زَ حِيِ َّ الله كَا   اتَقْتُهُىِا اََِفُسَكُىِ اِ

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaaan 

yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha penyayang kepadamu.
7
 

 

Sesuai dengan ketetapan hukum maksudnya ialah memenuhi 

persyaratan – persyaratan, rukun – rukun, dan hal – hal lain yang ada 

kaitannya dengan jual beli sehingga bila syarat – syarat dan rukunnya tidak 

terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak syarak.  

Benda dapat mencakup pengertian barang dan uang, sedangkan sifat 

benda tersebut harus dapat dinilai, yakni benda – benda yang berharga dan 

dapat dibenarkan penggunaanya menurut syarak.  

                                                        
7
 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Tafsirnya, …153. 
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Selain jual beli yang diperbolehkan ada pula jual beli yang dilarang 

dan batal hukumnya adalah, barang yang dihukumi najis oleh agama, seperti 

anjing, babi, berhala, bangkai, dan khamr, Nabi saw. bersabda:  

َّ زَ سُىِ ل الله ٍِ جَا باسٍ ز ض اَ  ًَيِتَتِ عَ ًِسا وَ انْ ُّ حَسَّ وَ بَيِعَ اخََ َّ الله وَ زَ سُى نَ    و قَا ل  اِ
 وَانْخُِِزا يِسا وَلَأ صَُِا وا )ز و أِ انبخاز ي يسهى( 

Dari jabir r.a, Rasulullah Saw. Bersabda sesungguhnya Allah dan 

rasul-Nya telah mengharamkan menjual arak, bangkai babi, dan berhala. 

(riwayat bukhari dan muslim).
8
  

Dalam menyelesaikan segala macam persoalan dalam jual beli dan 

perdagangan jika  dilaksanakan  tanpa memperhatikan aturan yang 

ditentukan oleh syarak pastinya akan menimbulkan kerusakan dalam 

masyarakat. Nafsu berperan penting mendorong manusia  untuk  mengambil  

keuntungan  sebanyak-banyaknya  dengan menghalalkan berbagai cara, 

seperti halnya melakukan kecurangan dalam ukuran dan takaran serta 

manipulasi  dalam kualitas  barang  dagangan. Jika itu yang terjadi jangan 

heran jika terjadi kerusakan dalam sendi perekonomian masyarakat. Oleh  

karenanya  dalam  Islam  menerapkan  sistem  ekonomi  yang berbeda, 

dimana Islam memiliki akar dalam syariah yang membentuk pandangan dunia  

sekaligus  sasaran-sasaran  dan  maqa>s}id  Ash-shari>ah.
9
 

Untuk mewujudkan kesejahteraan  bagi  masyarakat di Indonesia,  

dibutuhkan  sebuah  bentuk kemitraan sebagai kerjasama antara pihak yang 

mempunyai modal dengan pihak yang  mempunyai  keahlian  usaha  dengan  

                                                        
8
 Al Imam Al Bukhari, Hadits Shahih Bukhari,  (Surabaya: Gita Media Pres, 2009), 458.  

9 Hasbi Ash Shidiqie, Hukum Hukum Fikih Islam,  (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), 469. 
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prinsip  saling  memerlukan,  saling memperkuat dan saling menguntungkan. 

Walaupun demikian,  realitanya  masih  banyak  praktik  jual  beli  yang 

masih ada unsur penipuan dan pemaksaan dan itu merugikan salah satu pihak.  

Dalam perkembangan yang sudah modern seperti sekarang ini, maka praktik  

jual beli beraneka ragam bentuk maupun caranya.   

Demikian pula yang terjadi  di  Desa Jungkarang Kecamatan Jrengik 

Kabupaten Sampang ini, mayoritas  penduduknya  berprofesi  sebagai  petani  

padi  dan  beragama  Islam. Sebagian masyarakat di sana masih melakukan 

transaksi jual beli khususnya Jual beli beras dengan menggunakan alat 

takaran yang masih tradisional yang disebut omplong.  

Jual beli dengan alat ini tidak jauh berbeda dengan jual beli yang lain, 

seperti menggunakan timbangan atau  yang lainnya. Perbedaannya di sini 

menggunakan takaran tradisional yang disebut omplong. Bentuknya seperti 

kaleng susu namun lebih besar dan ukurannya sama dengan literan tetapi 

tidak mempunyai ukuran standart baku atau pasti, sehingga di sini terdapat 

celah yang bisa dimanfaatkan untuk memanipulasi takaran itu, semisal 

membuatnya lebih kecil untuk mendapat keuntungan yang lebih besar dari 

biasanya. Hal ini di indikasikan tidak sesuai dengan firman Allah (QS. 

Almutaffifi>n ayat 1-6). 

                            

                           

     
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Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-

orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, 

Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 

mengurangi. Tidaklah orang-orang itu menyangka, bahwa sesungguhnya 

mereka akan dibangkitkan, Pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) 

manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam.
10

 

Yang dimaksud dengan orang-orang yang curang di sini ialah orang-

orang yang curang dalam menakar dan menimbang. Kaitannya dengan 

penelitian ini yaitu ketika pedagang dalam hal ini sebagai pembeli menerima 

barang dari penjual yaitu masyarakat, pedagang ini menggunakan takaran 

seperti biasanya namun ketika pedagang ini menjual kepada masyarakat 

dalam hal ini sebagai pembeli, pedagang tersebut menggunakan takaran yang 

sudah dimodifikasi sedemikian rupa sehingga menjadi lebih kecil dan 

hasilnya isi takaran pun semakin sedikit. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti menganggap bahwa 

masalah tersebut perlu dikaji secara mendalam untuk melihat dari pandangan 

hukum Islam menyangkut praktik jual beli beras dengan alat omplong di 

Desa Jungkarang. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul skripsi 

‚Analisis Hukum Islam terhadap jual beli beras dengan alat omplong di Desa 

Jungkarang Kecamatan Jrengik Kabupaten Sampang‛. 

 

 

 

                                                        
10

 Departemen Agama RI, Al-quran dan Tafsirnya, …585. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Menjelaskan kemungkinan-kemungkinan cakupan yang dapat  

muncul dalam penelitian dengan melakukan identifikasi dan inventarisasi 

sebanyak-banyaknya kemungkinan yang dapat diduga sebagai 

masalah.
11

Yaitu: 

1. Proses terjadinya praktik jual beli dengan alat omplong. 

2. Rukun dan Syarat jual beli beras dengan alat omplong. 

3. Praktik jual beli dengan alat omplong dalam hukum Islam 

4. Analisis hukum Islam terhadap jual beli beras dengan alat omplong di 

Desa Jungkarang Kecamatan Jrengik Kabupaten Sampang. 

Agar pokok permasalahan di atas lebih terarah, maka yang perlu 

dikaji dan menetapkan batasan-batasan pada : 

1. Praktik jual beli beras dengan alat omplong di Desa Jungkarang  

Kecamatan Jrengik Kabupaten Sampang. 

2. Analisis hukum Islam terhadap jual beli beras dengan alat omplong di 

Desa Jungkarang Kecamatan Jrengik Kabupaten Sampang. 

 

C. Rumusan Masalah 

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian berdasarkan   

paparan latar belakang, indentifikasi dan batasan masalah di atas, maka 

peneliti merumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

                                                        
11

 Tim Penyusun, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, (Surabaya, UIN Sunan Ampel, 2014), 8. 
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1. Bagaimana praktik jual beli beras dengan alat omplong di Desa 

Jungkarang Kecamatan Jrengik Kabupaten Sampang? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap jual beli beras dengan alat 

omplong di Desa Jungkarang Kecamatan Jrengik Kabupaten Sampang? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian 

yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga 

terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan 

pengulagan atau duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada.
12

 

1. Skripsi yang ditulis oleh Miftahul Jannah ‚Tinjauan Hukum Islam 

terhadap Jual Beli Bibit Lele‛ (Studi di Desa Margotuhu Kecamatan  

Margoyoso  Kabupaten Pati),  oleh  Miftahul  Jannah  pada  tahun  2009. 

Kesimpulannya  bahwa  Pandangan  hukum  Islam terhadap  praktik jual  

beli bibit  lele di Desa Margotuhu  Kecamatan Margoyoso  Kabupaten 

Pati  tidak sesuai dengan hukum Islam, karena ditinjau dari pelaksanaan 

jual beli bibit lele  yang  menggunakan  alat  takaran  dalam  

perhitungannya  dan menjadikan  takaran  awal  menjadi  acuan  untuk  

takaran  selanjutnya. Kemudian  setelah  perhitungan  bibit  lele  selesai  

biasanya  penjual menambahkan  satu  takaran  lagi  karena  

dikhawatirkan  hitungan  yang  tidak sesuai  namun  masih  adanya  unsur  

ketidakpastian  dalam  hitungan  takaran tersebut dan hal itu harus segera 

                                                        
12

 Ibid. 
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dihindarkan karena berdasarkan adat (‘urf) yang dilakukan termasuk ‘urf 

fa>sid dan itu dilarang oleh hukum Islam.
13

 

2. Skripsi yang ditulis oleh Muhamad Kurniawan yang berjudul ‚Tinjauan 

Hukum Islam terhadap Jual Beli Bibit Lele dengan sistem hitungan dan 

takaran di Desa Tulung Rejo Kecamatan Sumberrejo Kabupaten 

Bojonegoro kesimpulannya Hasil penelitian menemukan bahwa dalam 

praktik jual beli bibit lele di Desa Tulung Rejo Kecamatan Sumberrejo 

Kabupaten Bojonegoro pihak penjual dan pembeli dalam praktik tersebut 

sepakat menggunakan sistem hitungan dan takaran yaitu takaran yang 

pertama mereka jadikan acuan untuk takaran-takaran selanjutnya. Islam 

memandang jual beli ini hukumnya boleh karena dalam praktiknya sudah 

memenuhi syarat dan rukunnya jual beli sesuai hukum islam. Dalam 

praktiknya sudah dilakukan penakaran bibit lele dengan cara yang adil, 

tidak adanya tipu menipu, dan saling rela. Sedangkan bibit lele 

membutuhkan penanganan yang cepat, halus dan akurat sehingga 

diperlakukan dengan cara yang baik agar terjaga kelangsungan hidup bibit 

lele dan hal ini sejalan dengan konsep sadd ad-da>ri‘ah sehingga sstem jual 

beli dengan hitungan dan takaran tersebut sudah dijadikan kebiasaan yang 

baik oleh mereka dan ini sejalan juga dengan konsep ‘urf. 

Dari hasil penelitian dan analisis hukum Islam penulis 

menyimpulkan jual beli bibit lele di Desa Tulung Rejo Kecamatan 

                                                        
13

 Miftahul  Jannah, ‚Tinjauan  Hukum  Islam Terhadap  Jual  Beli  Bibit  Lele, (Studi  di  Desa 

Margotuhu Kec. Margoyoso Kab. Pati)  (Skripsi--UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009), ii. 
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Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro diperbolehkan menggunakan sistem 

hitungan dan takaran
14

 

3. Skripsi yang ditulis oleh M. Mujiburrahman yang berjudul ‚Tinjauan 

Hukum Islam terhadap Jual Beli Tembakau dengan sistem pengurangan 

timbangan (Studi Kasus di Desa Pitrosari, Kecamatan Wonoboyo, 

Kabupaten Temanggung) ‚  Dari  hasil  penelitian  diketahui bahwa  jual  

beli  tembakau  di  Desa  Pitrosari dalam  penjualannya  terdapat  

pengurangan  timbangan  yang  dilakukan  oleh pembeli,  pengurangan  

tersebut  sudah  menjadi  kebiasaan,  sehingga  para petani  selaku  

penjual  walaupun  merasa  dirugikan  terpaksa  harus  bisa menerima.  

Namun  rasa  menerima  dari  petani   diiringi  dengan  kecurangan yaitu 

dengan mencampur gula kedalam tembakau agar berat tembakau bisa 

bertambah.  Jual  beli  tembakau  tersebut  jika  dilihat  dari  segi  Hukum  

Islam sangatlah  dilarang,  karena  terdapat  kecurangan  yang  bisa  

mengakibatkan kerugian  salah  satu  pihak.  Seharusnya  dalam  Jual  

Beli  para  pelaku  harus berbuat  jujur  sehingga  bisa  menjauhkan  dari  

memakan  harta  dengan  cara yang batil.
15

 

4. Skripsi yang ditulis oleh Agus Wahyudi yang berjudul ‚ Praktik jual beli 

Salak Pondoh di Desa Bangunkerto Kecamatan Turi Kabupaten Sleman 

dalam Perspektif Sosiologi Hukum Islam‛ Dari permasalahan tersebut 

                                                        
14

 Muhamad Kurniawan, ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Bibit Lele dengan Alat 

Hitungan dan Takaran di Desa Tulung Rejo Kec. Sumberrejo Kab. Bojonegoro‛ (Skripsi--IAIN 

Sunan Ampel, Surabaya, 2@013), 97-98. 
15

 M. Mujiburrahman ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tembakau dengan Alat 

Pengurangan Timbangan (Studi Kasus di Desa Pitrosari, Kecamatan Wonoboyo, Kabupaten 

Temanggung) ‚ (Kripsi—UIN Walisongo, Semarang, 2015), vii. 
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didapati bahwa dalam jual beli salak pondoh dengan sistem 1/15 yang 

dilakukan oleh masyarakat bangun kerto telah sesuai dengan rukun dan 

syarat jual beli dalam hukum Islam. Yaitu adanya penjual, pembeli, objek 

yang diperjual belikan dan sighat ijab dan qabul. Sedangkan 

persengketaan biasanya terjadi pada besar kecilnya potongan timbangan, 

namun hal tersebut dapat disadari oleh petani karena telah mengetahui 

adanya dasar potongan timbangan. Dalam perspektif sosiologi hukum 

Islam, apabila itu tetap muncul maka dapat diselesaikan dengan 

transparansi. Dengan begitu maka jual beli akan saling rela dan akibatnya 

terjalin rasa kekeluargaan/interaksi social dengan baik.
16

 

5. Skripsi yang ditulis oleh Nurjanah yang berjudul ‛Tinjauan Hukum Islam 

terhadap Praktik Pengurangan Takaran dalam Jual Beli Bensin Eceran di 

Jalan Medoho Kelurahan Sambirejo Semarang‛ kesimpulannya bahwa 

praktek jual beli bensin eceran di Jalan Medoho Kelurahan Sambirejo 

Semarang tidak dibenarkan karena telah terjadi pengurangan takaran 

terhadap transaksi jual beli bensin eceran yang dilakukan oleh penjual 

utuk mendapatkan keuntungan yang lebih. Penjual bensin eceran ketika 

mereka menakar telah beruat curang, tidak memenuhi takaran dan tidak 

jarang mereka menakar tidak menggunakan takaran melainkan degan 

selang. Padahal dalam prinsip-prinsip Hukum Islam yang dijadikan 

pedoman dalam melaksanakan aktifitas muamalah salah satunya adalah 

                                                        
16

 Agus Wahyudi ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Salak Pondoh di Desa 

Bangunkerto Kecamatan Turi Kabupaten Sleman dalam Perspektif Sosiologi Hukum Islam‛ ( 

Skripsi--UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009), ii. 
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muamalah dilaksanakan dengan memelihara keadilan, menghindari dari 

unsur penganiayaan, penipuan atau gharar dan unsur pengambilan 

kesempatan dalam kesempitan yang dapat merugikan pihak lain. Karena 

termasuk memakan harta dengan cara yang yang dapat menimbulkan 

permusuhan sesama muslim.
17

 

Meskipun sudah banyak penelitian mengenai jual beli namun tidak 

menutup kemungkinan bagi penulis untuk menyusun skripsi tentang jual 

beli dengan sudut pandang yang berbeda. Jika skripsi diatas membahas 

mengenai pengurangan takaran, sistem hitungan dan takaran, 

pengurangan timbangan. Maka penelitian ini memfokuskan pada 

penggunaan dua takaran yang disebut omplong, apabila dilihat dari obyek 

penulisan skripsi kali ini, maka permasalahan yang muncul juga akan 

berbeda, dimana kajian pustaka di atas sebagai pelengkap dalam 

penelitian kali ini. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dengan adanya penelitian yang dilakukan 

ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui praktik jual beli beras dengan alat omplong di Desa 

Jungkarang Kecamatan Jrengik Kabupaten Sampang. 

                                                        
17

 Nurjanah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Pengurangan Takaran dalam Jual Beli 

Bensin Eceran di Jalan Medoho Kelurahan Sambirejo Semarang‛ (Skripsi--IAIN Walisongo, 

Semarang, 2012), 61-62. 
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2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap jual beli beras dengan 

alat omplong di Desa Jungkarang Kecamatan Jrengik Kabupaten 

Sampang. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap dapat bermanfaat dan 

berguna bagi peneliti dan pembaca lainnya: 

Kegunaan secara teoretis, dengan adanya penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya ilmu Hukum Ekonomi Syariah (muamalah). 

Secara praktis , penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi 

dan manfat bagi: 

1. Peneliti 

Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan tugas akhir agar mendapatkan 

gelar S-1 dan juga diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan 

khususnya dibidang Hukum Ekonomi Syariah. 

2. Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada akademisi, 

yaitu berupa sumbangan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dibidang Hukum Ekonomi Syariah. 
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3. Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam kepada masyarakat dalm melakukan berbagai macam kegiatan 

ekonomi yang sesuai dengan syariat Islam. 

 

G. Definisi Operasional 

Definisi Operasional memuat beberapa penjelasan tentang pengertian 

yang bersifat operasional, yaitu memuat masing-masing variabel yang 

digunakan dalam penelitian yang kemudian didefinisikan secara jelas dan 

mengandung spesifikasi mengenai variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini.  

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

Analisis hukum Islam      :  Penyelidikan terhadap suatu peristiwa  

berlandaskan Alquran dan Sunah Nabi yang 

mengatur mengenai Praktik Mua>malah (jual beli). 

Sehingga diketahui baik atau buruk, halal atau 

haram, serta boleh tidaknya Praktik jual beli itu 

dilakukan. 

Jual beli beras                   : Transaksi tukar menukar uang dengan barang 

(beras) antara penjual dan pembeli atas dasar 

saling rela. 
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Alat omplong               : Transaksi jualbeli dengan menggunakan takaran 

tradisional yang disebut ‚omplong‛. Bentuknya 

seperti kaleng susu yang berukuran 1/kg. 

 

H. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan berorientasi pada pengumpulan data 

empiris yaitu lapangan, sedangkan pendekatan yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif, karena kualitatif memuat tentang prosedur penelitian 

yang menghasilkan deskriptif berupa tulisan atau perkataan dari orang-orang 

atau pelaku yang diamati.  

Adapun metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Data – data yang dikumpulkan 

Berdasarkan rumusan masalah seperti yang telah dikemukakan di atas, 

maka data yang dikumpulkan sebagai berikut : 

a. Mekanisme praktik jual beli beras dengan alat omplong. 

b. Analisis hukum islam terhadap praktik jual beli beras dengan alat 

omplong 

2. Sumber data  

Sumber data dalam penelitian ini agar bisa mendapatkan data yang 

akurat terkait praktik jual beli beras dengan alat omplong di Desa 

Jungkarang meliputi primer dan skunder, yaitu: 
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a. Sumber primer 

Sumber primer adalah sumber pertama di mana sebuah data 

dihasilkan, yaitu sumber yang terkait secara langsung.
18

 Sumber data 

primer dalam dalam penelitian ini adalah data utama yang berkaitan 

langsung dengan obyek yang dikaji, yaitu tentang mekanisme jual beli 

beras dengan alat omplong di Desa Jungkarang Kecamatan Jrengik 

Kabupaten Sampang,  berupa: 

1. Penjual beras di Desa Jungkarang Kecamatan Jrengik Kabupaten 

Sampang 

2. Pembeli beras di Desa Jungkarang Kecamatan Jrengik Kabupaten 

Sampang 

b. Sumber skunder 

yang diambil dari bahan pustaka dan dokumen yang ada dan 

berhubungan dengan penelitian ini, antara lain:  

1. Fiqh Muamalat (sistem transaksi dalam fiqh islam), Abdul Aziz 

Muhammad Azzam. 

2. Fiqh Muamalah, Hendi Suhendi. 

3. Fiqh Islam, Wahbah Az-zuhaili. 

4. Fiqh Muamalah, Nasroen Haroen. 

5. Fiqh Muamalah, Rachmat Syafie. 

6. Fiqh Islam, Sulaiman Rasjid. 

                                                        
18

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 

129. 
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7. Asas – Asas Muamalat, Ahmad Azhar Basyir. 

3. Teknik pengumpulan data 

Untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian, 

penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:  

a. Metode observasi (Pengamatan) 

Obeservasi adalah pengumpulan data dengan menggunakan atau 

mengandakan pengamatan atau pencatatan dengan sistematis tentang 

fenomena yang diselidiki baik secara langsung maupun tidak 

langsung.
19

Observasi dalam penelitian ini adalah terhadap praktik 

jual beli beras dengan alat omplong. 

b. Metode interview (wawancara) 

Metode interview atau wawancara adalah sutau percakapan yang 

diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya 

jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara 

fisik.
20

 Adapun wawancara yang dilakukan terkait dengan penelitian 

ini adalah: 

a. Pedagang atau penjual beras 

b. Pembeli atau konsumen 

4. Teknik pengelolaan data  

Tahapan-tahapan dalam pengelolaan data pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

                                                        
19

 Sutrisno Hadi, Metodologi Resarch, (Yogyakarta: FT. UGM, II, 1988), 136. 
20

 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 235. 
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1. Organizing adalah suatu proses yang sistematis dalam pengumpulan, 

pencatatan, dan penyajian fakta untuk tujuan penelitian.
21

 

2. Editing adalah kegiatan pengeditan akan kebenaran dan ketepatan 

data tersebut.
22

 

3. Analyzing, Yaitu dengan memberikan anlis lanjutan terhadap hasil 

editing dan organizing data yang diperoleh dari sumber-sumber 

penelitian, dengan menggunakan teori dan dalil-dalil lainnya, 

sehingga diperoleh kesimpulan. 

5. Teknik analisis data 

Dalam rangka mempermudah dalam menganalisis data, dari hasil 

pengumpulan data yang dilakukan selanjutya akan dibahas yang 

kemudian dilakukan analisis secara kualitatif, yaitu dengan 

menghasilkan data deskriptif.  

Deskriptif yaitu menggambarkan/menguraikan sesuatu hal 

menurut apa adanya yang sesuai dengan kenyataannya.
23

Dengan cara  

mengumpulkan data tentang praktik jual beli beras dengan alat omplong 

di Desa Jungkarang Kecamatan Jrengik Kabupaten Sampang di sertai 

analisis untuk diambil kesimpulan.  

Dalam melakukan analisis data ini, penulis akan menggunakan 

metode deskriptif dengan pola pikir deduktif. Pola pikir deduktif yaitu 

pola pikir yang berpijak pada fakta yang bersifat umum kemudian diteliti 

                                                        
21

 Sony Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), 89. 
22

 Ibid., 97 
23

 Pius Partanto dan Dahlan Barry, Kamus lmiah Populer,  (Surabaya: Arkola, 2001), 111. 
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dan akhirnya dikemukakan pemecahan persoalan yang bersifat khusus. 

Pola pikir ini menggunakan hukum Islam sebagai acuan untuk 

menganalisis hasil penelitian dari kenyataan yang terjadi di lapangan 

yaitu hasil penelitian mengenai jual beli beras dengan alat omplong. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Memuat uraian dalam bentuk essay yang menggambarkan alur  logis 

dari struktur bahasan skripsi.
24

 

Bab pertama pendahuluan berisi tentang pokok-pokok pikiran atau 

landasan permasalahan yang melatarbelakangi penulisan proposal ini, antara 

lain: identifikasi masalah, pembatasan masalah, Rumusan masalah, kajian 

pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, defenisi operasional, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua mengemukakan landasan teori  dan mendeskripsikan jual 

beli menurut hukum Islam hal ini meliputi: pengertian jual beli, dasar hukum 

jual beli, hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, 

bentuk-bentuk jual beli yang dilarang, khiyar dalam jual beli, hikmah yang 

terdapat di dalam jual beli. 

Bab ketiga membahas tentang deskripsi lokasi penelitian yaitu di 

Desa Jungkarang, praktik jual beli beras dengan alat omplong di Desa 

Jungkarang Kecamatan Jrengik Kabupaten Sampang.. 
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 Tim Penyusun, Petunjuk Teknis..., 10. 
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Bab keempat, analisis hasil penelitian, bab ini memuat tentang 

Analisis hukum Islam terhadap jual beli beras dengan alat omplong di Desa 

Jungkarang Kecamatan Jrengik Kabupaten Sampang. 

Bab kelima, penutup yang berisikan tentang kesimpulan yang 

menjawab rumusan masalah dani saran – saran. Selain itu dilengkapi dengan 

daftar pustaka dan lampiran – lampiran yang dianggap perlu. 

 


